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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hubungan bilateral antara Jepang dan Korea Selatan merupakan salah satu hubungan 

yang paling kompleks, dinamis, dan menarik dalam konteks hubungan internasional di Asia 

Timur. Kedua negara ini memiliki sejarah panjang yang dimulai sejak masa Kerajaan Kingdom 

of Great Chosun pada tahun 1392, yang menunjukkan bahwa hubungan diplomatik keduanya 

telah berlangsung selama berabad-abad, namun sempat terputus akibat konflik yang terjadi 

pada dua negara tersebut, meskipun pada tahun 1965 kedua negara pernah sepakat untuk 

memperbaiki hubungan bilateral mereka dengan menandatangani sebuah perjanjian Treaty on 

Basic Relations between Japan and the Republic of Korea. (Shita, 2023).  Sebagai dua negara 

demokrasi yang maju, Jepang dan Korea Selatan memiliki posisi strategis dalam menjaga 

stabilitas kawasan, baik secara politik, ekonomi, maupun keamanan. Meskipun keduanya 

memiliki kepentingan yang sejalan dalam berbagai isu global, hubungan antara Jepang dan 

Korea Selatan sering kali mengalami pasang surut, terutama dipengaruhi oleh faktor-faktor 

historis dan nasionalisme domestik yang tinggi di masing-masing negara. 

Permasalahan yang berasal dari sejarah masa penjajahan Jepang atas Korea antara tahun 

1910 hingga 1945 masih terus membayangi hubungan kedua negara hingga saat ini. Sengketa 

mengenai kompensasi korban kerja paksa, “comfort women,” dan perbedaan narasi dalam 

buku-buku sejarah menjadi isu yang sensitif dan memicu ketegangan diplomatik 

berkepanjangan (Fitriyanti & Navira, 2024). Salah satu puncak dari ketegangan ini terjadi pada 

tahun 2019, ketika Mahkamah Agung Korea Selatan memutuskan bahwa perusahaan Jepang 

seperti Mitsubishi dan Nippon Steel harus membayar kompensasi kepada korban kerja paksa 

era kolonial. Jepang merespons dengan memberlakukan pembatasan ekspor terhadap tiga 
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bahan kimia penting untuk industri semikonduktor Korea Selatan pada pertengahan tahun 

2019, yang memicu krisis diplomatik dan berdampak langsung pada hubungan ekonomi kedua 

negara. Sebagai akibat dari memburuknya hubungan diplomatik tersebut, dialog ekonomi dan 

keuangan bilateral antara Jepang dan Korea Selatan sempat terhenti. Hal ini ditandai dengan 

ditangguhkannya pertemuan tahunan antara kementerian keuangan kedua negara sejak tahun 

2016 dan pembekuan berbagai bentuk kerja sama teknis maupun industri (Andre et al., 2019).  

Di tengah meningkatnya tensi politik, muncul pula gerakan boikot terhadap produk Jepang di 

Korea Selatan serta meningkatnya sentimen anti-Korea di Jepang. Dengan kata lain, dinamika 

hubungan bilateral tidak hanya terbatas pada level pemerintahan, melainkan juga melibatkan 

masyarakat luas yang semakin memperkeruh suasana.  

Meskipun demikian, hubungan ekonomi antara Jepang dan Korea Selatan tetap 

menunjukkan tingkat ketergantungan yang tinggi. Jepang merupakan salah satu mitra dagang 

utama Korea Selatan, terutama dalam hal ekspor komponen teknologi tinggi dan bahan baku 

industri, sementara Korea Selatan juga menjadi pasar penting bagi Jepang, khususnya dalam 

sektor otomatif dan teknologi informasi. Ketergantungan ekonomi ini menciptakan hubungan 

yang “dingin secara politik namun hangat dalam ekonomi” (Chariska, 2025). 

Pada tahun 2023 terjadi perubahan arah dalam hubungan Jepang dan Korea Selatan. 

Kedua negara menunjukkan kemauan politik yang kuat untuk memulihkan dan menormalkan 

hubungan mereka, terutama melalui pendekatan yang lebih pragmatis, yakni melalui kerja 

sama ekonomi. Pemerintahan Presiden Yoon Suk-yeol di Korea Selatan dan Perdana Menteri 

Fumio Kishida di Jepang sama-sama menekankan pentingnya membangun kembali hubungan 

berdasarkan kepentingan strategis bersama, terutama dalam menghadapi tantangan global 

seperti disrupsi rantai pasok, perlambatan ekonomi dunia, serta pengaruh ekonomi dan militer 

Tiongkok di kawasan. Salah satu langkah nyata dari normalisasi hubungan ini adalah 

diadakannya kembali dialog keuangan bilateral antara Jepang dan Korea Selatan pada Juni 
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2023, yang merupakan pertemuan pertama setelah tujuh tahun terhenti. Pertemuan ini 

menandai pembukaan kembali jalur komunikasi di bidang keuangan dan ekonomi makro antara 

kedua negara. Dalam pertemuan tersebut, dibahas isu-isu strategis seperti stabilitas sistem 

keuangan regional, ketahanan terhadap krisis global, serta kolaborasi dalam kebijakan ekonomi 

yang mendukung pertumbuhan inklusif dan berkelanjutan. Dialog ini menunjukkan bahwa 

kedua negara memandang pentingnya membangun kembali kepercayaan dan kerja sama 

ekonomi sebagai fondasi bagi hubungan bilateral yang lebih stabil (Kyodo News, 2023). 

Lebih lanjut, upaya normalisasi ini juga tercermin dalam kebijakan konkret yang 

diluncurkan kedua negara yaitu pencabutan pembatasan ekspor Jepang ke Korea Selatan, 

pemulihan Korea Selatan dalam daftar “white list” negara mitra dagang Jepang serta diperkuat 

melalui penandatanganan perjanjian swap mata uang bilateral senilai USD 10 miliar, yang 

memungkinkan kedua negara untuk saling mendukung stabilitas mata uang dalam situasi 

darurat finansial. Menurut Kementerian Keuangan Jepang, “The resumption of the BSA 

demonstrates the deepening of financial cooperation between Japan and South Korea and 

contributes to regional financial stability” Perjanjian ini menunjukkan tingkat kepercayaan 

yang mulai pulih di antara otoritas keuangan Jepang dan Korea Selatan, serta menjadi simbol 

konkret dari kembalinya kerja sama ekonomi bilateral yang sempat beku. Perlu dicatat bahwa 

kerja sama keuangan semacam ini sebelumnya telah berjalan, namun dihentikan pada 2015 di 

tengah memburuknya hubungan diplomatik kedua negara (MOF Japan, 2023). 

Selain itu, kerja sama ekonomi Jepang–Korea Selatan juga berkembang dalam sektor-

sektor industri strategis seperti semikonduktor, baterai listrik, dan energi terbarukan. Dalam 

konteks global yang semakin kompetitif dan tidak stabil, kedua negara memiliki insentif besar 

untuk membangun rantai pasok yang lebih tangguh dan saling melengkapi, terutama di tengah 

ketegangan antara AS-Tiongkok. Perusahaan-perusahaan teknologi besar dari kedua negara 

seperti Samsung, SK Hynix, dan Tokyo Electron mulai menjalin kembali kemitraan produksi 
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dan riset, sementara pemerintah masing-masing berupaya menciptakan kebijakan yang 

mendukung sinergi ekonomi lintas negara. 

Kerja sama tidak hanya terbatas pada hubungan dua arah, tetapi juga meluas ke bentuk 

kolaborasi di negara ketiga. Lembaga keuangan Jepang (Japan Bank for International 

Cooperation, JBIC) dan Korea Selatan (Korea Export-Import Bank, KEXIM) menyepakati 

kerja sama investasi bersama dalam proyek-proyek infrastruktur di negara berkembang, 

khususnya di kawasan Asia Tenggara dan Indo-Pasifik. Kerja sama ini menunjukkan upaya 

kedua negara untuk tidak hanya memperbaiki hubungan bilateral, tetapi juga diarahkan untuk 

membentuk kemitraan strategis di tingkat regional dan global (The Diplomat, 2024). 

Dengan demikian, upaya normalisasi hubungan bilateral melalui kerja sama ekonomi 

pada tahun 2023 menjadi contoh penting bagaimana instrumen ekonomi digunakan sebagai 

sarana diplomasi untuk mengelola konflik dan membangun kepercayaan antarnegara. Dalam 

konteks regional dan global yang semakin penuh tantangan, kemampuan Jepang dan Korea 

Selatan untuk mengesampingkan perbedaan historis demi kepentingan strategis jangka panjang 

menjadi hal yang patut dikaji lebih lanjut, terutama dalam bidang ekonomi yang menjadi 

fondasi utama hubungan mereka. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana bentuk-bentuk 

kerja sama ekonomi bilateral yang dijalankan pada tahun 2023 berkontribusi pada proses 

normalisasi hubungan Jepang dan Korea Selatan. Dengan latar belakang ini, penelitian ini 

menjadi sangat relevan untuk memahami dinamika hubungan bilateral yang kompleks dan 

strategis, serta mengkaji langkah-langkah konkret yang diambil kedua negara dalam 

memperbaiki dan memperkuat hubungan mereka di tengah tantangan historis dan geopolitik 

yang ada. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka didapatkan rumusan 

masalah yaitu “Bagaimana Jepang dan Korea Selatan melakukan upaya normalisasi 

hubungan dalam kerjasama ekonomi pada tahun 2023?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini dimaksudkan dengan tujuan untuk mengetahui, menjelaskan, dan 

menganalisis bagaimana Jepang dan Korea Selatan melakukan upaya normalisasi hubungan 

dalam kerjasama ekonomi pada tahun 2023. 

1.4 Manfaat Penelitian 

       1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana informasi dan referensi 

terutama bagi mahasiswa Ilmu Hubungan Internasional terkait upaya normalisasi hubungan 

antara Jepang dan Korea Selatan dalam kerjasama ekonomi pada tahun 2023. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi salah satu dasar pijakan untuk penelitian-penelitian yang 

berkaitan dengan pembahasan mengenai upaya normalisasi hubungan antara Jepang dan Korea 

Selatan dalam kerjasama ekonomi ke depannya.  

      1.4.2 Manfaat Praktis 

 Secara praktis, penelitian ini dapat membantu pembuat kebijakan, khususnya dalam 

merumuskan pendekatan diplomatik terhadap negara yang memiliki konflik sejarah namun 

berkepentingan dalam kerja sama ekonomi. Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu para 

akademisi yang tertarik pada hubungan bilateral antara Jepang dan Korea Selatan dimana 

penelitian ini akan memberikan data dan analisis terbaru mengenai dinamika dan upaya 

normalisasi hubungan kedua negara pada tahun 2023. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis yang dilakukan bahwa upaya normalisasi hubungan Jepang dan 

Korea Selatan dalam kerja sama ekonomi pada tahun 2023 dapat dibagi menjadi tiga yakni:  

 Pertama, peneliti menemukan bahwa multiple channels of contact menjadi fondasi 

utama dalam pemulihan hubungan kedua negara. Tidak hanya pemerintah yang berperan, tetapi 

juga lembaga keuangan, perusahaan multinasional, dan asosiasi industri yang secara aktif 

membangun jembatan kerja sama.  

 Kedua, prioritas pada kerja sama ekonomi dan teknologi mampu menggeser isu-isu 

sejarah dan politik ke posisi yang tidak dominan dalam agenda bilateral. Kedua negara memilih 

untuk menunda pembahasan isu sensitif seperti kompensasi korban kerja paksa dan sengketa 

wilayah demi menjaga momentum pemulihan ekonomi.  

 Ketiga, penelitian ini menegaskan bahwa penyelesaian konflik dan perbedaan antar 

negara lebih mengedepankan jalur diplomasi, negosiasi ekonomi, dan mekanisme 

kelembagaan, bukan kekuatan militer. Kedua negara secara konsisten memilih dialog dan kerja 

sama kelembagaan, baik secara bilateral maupun dalam kerangka trilateral dengan Amerika 

Serikat, untuk mengelola risiko keamanan dan menjaga stabilitas kawasan.  

 Secara keseluruhan, disimpulkan bahwa upaya normalisasi hubungan Jepang dan Korea 

Selatan dalam kerja sama ekonomi tahun 2023 telah berhasil membangun fondasi hubungan 

bilateral yang lebih stabil, pragmatis, dan berkelanjutan. Ketergantungan ekonomi, saluran 

komunikasi multi-level, dan penekanan pada penyelesaian damai menjadi modal utama bagi 

kedua negara dalam menghadapi tantangan regional dan global ke depan. 
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6.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, terdapat saran dan rekomendasi yang 

peneliti berikan, yaitu: 

1. Peneliti menyarankan agar kedua pemerintah yakni Jepang dan Korea Selatan terus 

memperkuat saluran komunikasi lintas sektor, baik di tingkat pemerintah maupun non-

pemerintah, guna menjaga momentum kerja sama ekonomi dan mencegah terulangnya 

ketegangan akibat isu politik atau sejarah. Penguatan diplomasi ekonomi dan 

mekanisme penyelesaian sengketa yang transparan perlu dijadikan prioritas dalam 

kebijakan luar negeri kedua negara. 

2. Peneliti mendorong perusahaan dan lembaga keuangan dari kedua negara untuk terus 

memperluas kolaborasi di sektor-sektor strategis seperti teknologi, energi terbarukan, 

dan manufaktur. Pengembangan proyek bersama dan investasi lintas negara dapat 

memperkuat daya saing global serta meningkatkan ketahanan rantai pasok di tengah 

ketidakpastian ekonomi dunia. 

3. Peneliti berharap penelitian lanjutan dapat mengkaji lebih dalam dampak jangka 

panjang normalisasi hubungan ekonomi Jepang-Korea Selatan terhadap stabilitas 

kawasan Asia Timur, serta mengeksplorasi potensi kerja sama di bidang lain seperti 

lingkungan, pendidikan, dan keamanan non-tradisional. 

4. Peneliti menyarankan agar forum multilateral lebih didorong sebagai wadah dialog 

terbuka antara Jepang, Korea Selatan, dan negara-negara mitra lain, terutama dalam 

menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim, transformasi digital, dan krisis 

keamanan regional. 
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